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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

BLelrdasarkan analisis data hasil pe lnellitian dan pelmblahasan yang te llah 

diuraikan dan disajikan dalam pelnellitian ini, maka dipelrolelh  b lelblelrapa te lmuan 

yaitu telrcapainya tujuan pelnellitian yang te llah diteltapkan. Pelnellitian ini b lelrkaitan 

delngan Pelrb leldaan Pe lningkatan Kelmampuan Komunikasi Mate lmatis dan 

Kelmandirian BLellajar Siswa antara Mode ll Pelmblellajaran CTL dan STAD Mate lri 

Polinomial di MAN 2 De lli Selrdang. Adapun b lelblelrapa simpulan yang dipe lrolelh, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Ada pelngaruh KAM de lngan kelmampuan komunikasi mate lmatis siswa yang 

dib lelri pelmblellajaran Contelxtual Telaching dan Lelarning (CTL) le lblih tinggi 

daripada pelmb lellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 

2. Ada pelngaruh KAM de lngan kelmandirian b lellajar siswa yang dib lelri 

pelmblellajaran Contelxtual Telaching dan Lelarning (CTL) lelblih tinggi daripada 

pelmblellajaran Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 

3. Telrdapat pelningkatan ke lmampuan komunikasi matelmatis siswa yang 

melmpelrolelh pe lmblellajaran matelmatika b lelrblasis Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) le lblih tinggi daripada yang me lmpelrolelh pelmblellajaran 

koopelratif tipel Studelnt Telams Achielvelmelnt Division (STAD). 

4. Telrdapat pelningkatan kelmandirian b lellajar siswa yang me lmpelrolelh 

pelmblellajaran matelmatika b lelrblasis Contelxtual Telaching and Lelarning (CTL) 

lelblih tinggi daripada yang me lmpelrolelh pelmblellajaran koopelratif Studelnt Telams 

Achielvelmelnt Division (STAD). 

5. Telrdapat intelraksi antara pe lndelkatan pelmb le llajaran delngan Kelmampuan Awal 

Matelmatis (KAM) te lrhadap pelningkatan kelmampuan komunikasi mate lmatis 

siswa.  

6. Telrdapat intelraksi antara pe lndelkatan pelmb le llajaran delngan Kelmampuan Awal 

Matelmatis (KAM) telrhadap pelningkatan kelmandirian blellajar siswa. 
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5.2 Implikasi  

BLelrdasarkan simpulan di atas dike ltahui b lahwa pelnellitian ini blelrfokus pada 

kelmampuan komunikasi mate lmatis dan kelmandirian b lellajar siswa me llalui model 

pelmblellajaran CTL dan model pembelajaran STAD. B Lelblelrapa implikasi yang 

pelrlu dipelrhaikan b lagi guru selblagai akib lat dari pe llaksanaan prosels pelmblellajaran 

melnggunakan model pe lmblellajaran CTL dan model pembelajaran STAD yaitu 

guru harus mampu me lmblangun pelmblellajaran yang inte lraktif, dalam me lmblangun 

selmangat dan ke lmandirian b lellajar siswa se lrta dapat melnumb luhkelmblagkan 

kelmampuan komunikasi matelmatis siswa. 

Diskusi dalam model pe lmblellajaran CTL dan model pelmblellajaran STAD 

melrupakan salah satu sarana b lagi siswa untuk me lningkatkan kelmampuan 

komunikasi matelmatis dan kelmandirian b lellajar siswa yang diharapkan mampu 

melnumb luhkelmb langkan suasa kellas melnjadi le lblih nyaman, melnimb lulkan rasa 

kelinginan dalam b le llajar matelmatika. Pelran guru se lblagai telman b lellajar, me ldiator 

dan fasilitator me lmblawa konselkuelnsi hub lungan guru dan siswa me lnjadi lelblih 

akrabl. Hal ini b lelrakib lat guru lelblih melmahami kellelmahan dan kellelblihan dari 

blahan ajar dan karakte lristik kelmampuan individual siswa. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti memberi saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru matematika 

a. Model pembelajaran CTL dan model pembelajaran STAD pada 

pembelajaran matematika menekankan komunikasi matematis dan 

kemandirian belajar siswa, sehingga dijadikan alternatif untuk menerapkan 

pembelajaran matematika yang inovatif dalam mengajarkan materi 

polinomial. 

b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dijadikan bandingan bagi guru dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran CTL dan model pembelajaran STAD materi polinomial 
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c. Agar model pembelajaran CTL dan model pembelajaran STAD lebih efektif 

diterapkan pada pembelajaran materika, sebaiknya guru harus membuat 

perencaan mengajar yang baik dengan daya dukung sistem pembelajaran 

yang baik  

d. Diharapkan guru perlu menambah wawasan tentang teori-teori pembelajaran 

dan model pembelajaran yang inovatif agar dapat melaksanakannya dalam 

pembelajaran matematika sehingga pembelajaran konvensional secara sadar 

dapat ditinggalkan sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Kepada Lembaga terkait 

a. Model pembelajaran CTL dan model pembelajaran STAD dengan 

menekankan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar 

siswa masih sangat asing bagi guru maupun siswa, oleh karenanya perlu 

disosialisasikan ke sekolah atau lembaga terkait dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa, khususnya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa 

b. Model pembelajaran CTL dan model pembelajaran STAD dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternative dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan kemandirian belajar siswa pada materi polinomial sehingga 

dapat dijadikan masukan bagi sekolah untuk dikembangkan sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk pokok bahasan matematika yang lain 

3. Kepada peneliti lanjutan 

a. Dalam penelitian ini model pembelajaran CTL yang dibandingkan adalah 

model pembelajaran STAD. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar 

membandingkan model pembelajaran yang lebih bervariasi. 

b. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah kemampuan komunikasi 

matematis dan kemandirian belajar siswa, untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan variabel yang lain seperti kemampuan 

pemahaman, penalaran, representasi dan pemecahan masalah matematis 

serta kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan lain-lain. 

 


